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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN MODEL 

ELICITING ACTIVITIES TERHADAP KEMAMPUAN 

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

Oleh 

 

DIAN KUSUMA YANTI 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting Activities terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Pesawaran tahun pelajaran 2023/2024 sebanyak 384 siswa yang 

terdistribusi ke dalam 11 kelas yaitu kelas VIII-A sampai VIII-K. Sampel penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII-D dan VIII-F yang dipilih menggunakan teknik 

purposive random sampling. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control 

group design. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan uji-𝑡′ dengan 𝛼 = 0,05 diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan Model Eliciting Activities lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting Activities berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: komunikasi matematis siswa, pendekatan Model Eliciting Activities, 

pengaruh



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF LEARNING WITH THE MODEL ELICITING 

ACTIVITIES APPROACH ON STUDENTS' MATHEMATICAL 

COMMUNICATION SKILLS 

(Study on Students of Grade VIII SMP Negeri 1 Pesawaran Even Semester of 

2023/2024 Academic Year) 

 

By 

 

DIAN KUSUMA YANTI 

 

This quasi experimental study aims to determine the effect of learning with the 

Model Eliciting Activities approach on students' mathematical communication 

skills. The population of this study were all VIII grade students of SMP Negeri 1 

Pesawaran in the 2023/2024 academic year as many as 384 students distributed 

into 11 classes, namely classes VIII-A to VIII-K. The samples of this study were 

VIII-D and VIII-F students who were selected using purposive random sampling 

technique. The design used was pretest-posttest control group design. The data of 

this research is quantitative data obtained from the test of students' mathematical 

communication ability. Based on the results of hypothesis testing using t-test' with 

𝛼 = 0.05, it was concluded that the increasing mathematical communication skills 

of students who participated in learning with the Model Eliciting Activities 

approach was higher than the increasing mathematical communication skills of 

students who participated in learning with the scientific approach. Thus, the 

application of learning with the Model Eliciting Activities approach affects 

students' mathematical communication skills. 

 

Keywords: effect, model eliciting activities approach, student mathematical 

communication
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan krusial bagi kemajuan bangsa dan negara, sebab 

pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat dan 

memengaruhi laju perkembangan bangsa di berbagai sektor. DaIam UUD 1945 

pasaI 31 dinyatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 

Salah satu wujud impIementasi kebijakan pemerintah adalah melalui pendidikan 

formal. Sistem pendidikan formal di Indonesia tersusun secara hierarkis, dimulai 

dari jenjang sekolah dasar, menengah, dan berlanjut ke perguruan tinggi. Pada 

setiap jenjangnya siswa diwajibkan mengikuti sejumlah mata pelajaran, 

matematika adalah salah satunya. Menurut Hendriana (2017), tujuan utama dari 

pembelajaran matematika yakni melatih siswa agar berpikir logis, sistematis, kritis, 

kreatif dan cermat, serta berpikiran objektif. Dengan demikian, pembelajaran 

matematika merupakan saIah satu pembelajaran yang paIing dasar yang berguna 

daIam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan (BSKAP) Kemendikbudristek Nomor 008/H/Kr/2022, tujuan mata 

pelajaran matematika adalah agar siswa mampu mengomunikasikan gagasan 

menggunakan simboI, tabeI, diagram, atau media Iainnya untuk menjelaskan 

kondisi atau permasalahan, serta menyajikan suatu situasi dalam bentuk simbol atau 

model matematis. Sejalan dengan itu, Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 juga 

menyatakan bahwa tujuan dari pembeIajaran matematika adaIah agar siswa 

memiIiki kemampuan: (1) Memahami konsep matematika dengan baik, 

menjeIaskan keterkaitan antar konsep dan mengapIikasikan konsep atau aIgoritma, 
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secara luwes, akurat, efisien, dan tepat daIam pemecahan masaIah; (2) 

Menggunakan penaIaran pada poIa dan sifat, meIakukan manipuIasi matematika 

daIam membuat generaIisasi, menyusun bukti, atau menjeIaskan gagasan dan 

pernyataan matematika; (3) Memecahkan masaIah yang meIiputi kemampuan 

memahami masaIah, merancang modeI matematika, menyeIesaikan model dan 

menafsirkan soIusi yang diperoIeh; (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simboI, 

tabeI, diagram, atau media Iain untuk memperjeIas keadaan atau masaIah; (5) 

MemiIiki sikap menghargai kegunaan matematika daIam kehidupan, yaitu memiIiki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat daIam mempeIajari matematika, serta sikap 

uIet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan pembelajaran 

matematika pada poin keempat, kemampuan yang akan dikembangkan dari tujuan 

tersebut adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kemampuan komunikasi matematis memiIiki peran penting di setiap proses 

pembeIajaran. Dengan kemampuan komunikasi yang baik, dapat mendukung 

proses pembelajaran siswa dalam memahami konsep-konsep matematika 

(Ramadhani, dkk, 2023). Dengan demikian, memungkinkan siswa untuk berperan 

aktif dalam menyampaikan penjelasan dan mengekspresikan ide-ide matematika 

melalui penggunaan simbol-simbol matematika baik secara lisan maupun tulisan 

(Syasri, dkk, 2018). Hal ini selaras dengan pendapat SaIam (2017) yang 

mendefinisikan kemampuan komunikasi matematis sebagai upaya menyampaikan 

atau menerima ide matematika melalui bahasa, simbol, notasi, dan lambang 

matematika. 

 

Sejauh ini, banyak siswa yang gagal menyelesaikan masalah matematika karena 

tidak memiliki kemampuan tersebut. HaI ini ditunjukkan oleh hasil penelitian 

Zakiyah, dkk (2024) bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah 

dikarenakan kurang terlatihnya siswa mengerjakan soal yang substansinya memuat 

indikator kemampuan komunikasi matematis. Kemudian, Arina dan Nuraeni (2022) 

juga menyatakan bahwa dengan kekeliruan siswa dalam penggunaan simbol 

matematika, maka kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi rendah.  
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Sejalan dengan hasil penelitian di atas, hasil penilaian PISA (Programme for 

lnternational Student Assessment) 2018 Indonesia berada di urutan 73 dari 78 

negara dengan skor 371. Pada konten PISA melibatkan tujuh hal penting salah 

satunta adalah Comunication (OECD, 2019). Indikator kemampuan komunikasi 

matematis terkait erat dengan kemampuan yang diujikan dalam PISA. Kemampuan 

tersebut memuat kemampuan memahami dan menyimpulkan informasi dari soal 

matematika, kemudian menuliskannya kembali dengan bahasa sendiri (written 

text), menyelesaikan soal bergambar dan menginterpretasikan masalah dalam 

berbagai situasi (drawing). Dengan hasil survei yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan siswa dalam komunikasi matematis masih dalam 

kategori rendah. 

 

Dari banyaknya akar permasalahan kemampuan komunikasi matematis yang 

rendah, salah satunya adalah terletak pada kurang optimalnya kemampuan mereka 

dalam mengomunikasikan ide-ide matematis dalam pembelajaran (Rapsanjani  &  

Sritresna,  2021). Siswa ragu-ragu dan enggan untuk mengungkapkan atau 

mengkomunikasikan ide-idenya dengan model matematika. Kondisi tersebut 

disebabkan oleh pembelajaran Kurikulum 2013 yang seharusnya mendorong siswa 

lebih aktif, tetapi belum diterapkan secara optimal dalam pembelajaran. Guru 

memang menggunakan pendekatan saintifik, namun pelaksanaannya belum 

berhasil dan kurang efektif, siswa belum menjadi pusat dalam proses belajar, 

sehingga mereka lebih berperan sebagai objek yang menerima pembelajaran.. 

Dalam pembelajaran di kelas, guru lebih banyak menuntut siswa untuk 

mendengarkan penjelasan guru dan mengerjakan soal dengan mengikuti contoh 

atau rumus yang sudah ada. Siswa jarang sekali diminta mengomunikasikan ide-

idenya, seperti memberikan pendapat, mengajukan pertanyaan kepada guru, atau 

menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Hal ini menyebabkan siswa tidak terlatih 

dalam mengolah informasi secara mandiri. Mereka kesulitan menuangkan 

pemahamannya ke dalam tulisan atau mengidentifikasi masalah yang perlu 

dipecahkan sebelum mulai mengerjakan. 
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Permasalahan kemampuan komunikasi matematis pada kalangan siswa juga 

didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Hapsoh dan Sofyan (2022) 

bahwa sebagian siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang rendah 

dalam pelajaran matematika. SMP Negeri 1 Pesawaran juga menghadapi tantangan 

serupa, yaitu rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil tes 

pendahuluan yang dilaksanakan di kelas VIII pada 20 November 2023 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengubah 

soal uraian menjadi model matematika, serta dalam merepresentasikan informasi 

tersebut dalam bentuk gambar, tabel, dan diagram. Demikian dapat diIihat dari hasil 

penyelesaian siswa pada beberapa soal kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang diberikan oIeh peneliti pada materi segiempat dan segitiga. Soal tes 

kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Gambar 1.1. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Berdasarkan soal tersebut, untuk nomor 1 ditemukan sekitar 17,64% (6 dari 34 

siswa) yang berhasil menjawab soal secara komprehensif dan tepat sesuai dengan 

pertanyaan yang diberikan, sementara sisanya 82,36% (28 dari 34 siswa) masih 

belum dapat memberikan jawaban dengan tepat. Soal nomor 2 ditemukan sekitar 

29,41% (10 dari 34 siswa) yang mampu memberikan jawaban yang lengkap dan 

benar sesuai dengan apa yang ditanyakan, sementara 70,59% (24 dari 34 siswa) 

belum bisa menjawab dengan tepat. Salah satu jawaban siswa yang kurang tepat 

daIam menyelesaikan soaI tes kemampuan komunikasi matematis ditunjukkan pada 

Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Kesalahan Siswa dalam Menjawab Soal 

 

Sebagaimana ditunjukkan oleh hasil penyelesaian siswa pada Gambar 1.2, ada 

beberapa kesalahan yang dilakukan siswa, di antaranya adalah ketidakmampuan 

siswa dalam menulis konsep matematis ke dalam model matematika dengan tepat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa masih kurangnya kemampuan siswa dalam 

mengekspresikan jawaban secara matematis (mathematical expression). Siswa 

belum tepat dalam menuliskan simbol matematika berupa rumus pythagoras ini 

berarti indikator kemampuan komunikasi berupa written text belum tercapai. 

Selanjutnya dapat terlihat sketsa bingkai lukisan yang digambar siswa kurang 

terlihat rapih dan kurang tepat yang berarti siswa belum dapat menyelesaikan soal 

berupa gambar dengan baik sehingga indikator drawing belum tercapai. 

 

Menurut pendapat Slameto (2010), kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

rendah dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya yang paling signifikan 

adalah kesesuaian metode atau pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Peneliti 

mewawancarai siswa di kelas VIII SMPN 1 Pesawaran, salah satu siswanya 

mengatakan “Ibunya mengajar hanya menggunakan buku cetak. Saat menjelaskan 
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materi, ibunya lebih banyak berbicara daripada menerangkan sambil menulis di 

papan tulis. Ibunya membebaskan kami untuk mecatat atau tidak tulisan yang ada 

di papan tulis. Jika kami tidak memahami apa yang dijelaskan, ibunya akan tetap 

melanjutkan pengajaran. Dan kami tidak ada kegiatan berkelompok, hanya 

diberikan soal latihan individu”. Hal ini dikarenakan pendekatan pembelajaran 

yang digunakan dalam pembelajaran matematika belum maksimal. Selama proses 

pembelajaran guru memberikan penjelasan materi, namun siswanya hanya 

mendengarkan dan mencatat. Setelah penjelasan selesai, siswa diberi soal latihan 

oleh guru. Hal lain disebabkan oleh sebagian besar siswa yang mampu memahami 

konsep matematika dengan baik, tetapi belum mampu menyampaikan konsep atau 

gagasan tersebut secara efektif. Siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal 

yang diberikan. Alih-alih mengerjakan tugas yang diberikan guru, siswa cenderung 

lebih banyak berinteraksi dengan teman sebangku. Akibatnya, menjelang akhir 

pelajaran, mereka seringkali hanya menyalin jawaban teman untuk memenuhi 

kewajiban pengumpulan tugas. Situasi pembelajaran seperti ini mengakibatkan 

siswa belajar dengan kurang aktif serta berdampak tidak menumbuhkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, sebagai seorang guru memegang peranan 

krusial dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, yang mengajak 

keterlibatan aktif siswanya dan pengembangan kemampuan komunikasi matematis. 

Demikian selaras dengan yang dikemukakan oleh Betyka, dkk (2019), bahwa hal 

terpenting dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

pada proses pembelajaran adalah siswa terlibat aktif membangun pengetahuan dan 

perilaku. Kemudian, guru sebaiknya mencari solusi melalui penerapan pendekatan 

pembelajaran yang lebih baik dan inklusif, agar setiap siswa terlibat aktif. Salah 

satu alternatif yang dinilai efektif meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa adalah pendekatan Model Elicitng Activities (MEAs). 

 

Pendekatan MEAs adaIah  pendekatan yang memberdayakan siswa untuk 

merumuskan dan merancang modeI matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan nyata melalu sistem belajar kelompok (Farista, dkk, 2022). Dalam 
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pendekatan ini mengharuskan siswanya untuk memahami dan menjeIaskan serta 

mengomunikasikan konsep-konsep yang terkandung dalam suatu masalah melalui 

lima pengalaman belajar. Adapun lima pengalaman belajar yang disesuaikan 

dengan prinsip pendekatan MEAs menurut Chamberlin & Moon (2008), yaitu 

reading a simuIated newspaper articIe (penyampaian materi), discussing the 

readiness questions that are based on the articIe (merespon masaIah), reading the 

probIem statement (memahami masaIah), creating mathematical modeIs (membuat 

modeI matematika) dan, presenting their modeIs to the cIass mempresentasikan 

model matematika). 

 

Berdasarkan lima pengalaman belajar di atas, siswa terlibat dalam diskusi 

berkelompok yang mendorong mereka untuk belajar menghargai pendapat orang 

lain, dan memiliki kemampuan untuk berbagi ide atau gagasan dengan teman dalam 

kelompok dan di kelas. Melalui kegiatan berkelompok inilah dapat membantu 

siswa meningkatkan kemampuan komunikasi matematisnya. Kemampuan ini akan 

membekali siswa dalam studi selanjutnya dan dalam hidup bermasyarakat. Siswa 

akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang matematis saat 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok karena mereka memiliki kesempatan untuk 

mengetahui bagaimana teman-teman mereka berpikir dan melakukan hal-hal yang 

berkaitan dengan matematis. Selain itu, proses berbagi pengetahuan dan 

keterampilan matematis selama diskusi juga dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Berdasarkan Iatar beIakang yang teIah dipaparkan, 

maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran dengan 

Pendekatan Model Eliciting Activities terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masaIah dalam peneIitian ini adaIah “Apakah pembelajaran dengan 

pendekatan MEAs berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

  

Sejalan dengan rumusan masaIah yang telah ditetapkan, tujuan peneIitian ini 

berfokus untuk mengetahui pengaruh pembelajaran dengan pendekatan MEAs 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Berikut ini adalah manfaat yang diharapkan dari peneIitian: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil peneIitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan terhadap 

pembelajaran matematika, terutama terkait dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan pendekatan MEAs. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pendekatan 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi pada pembelajaran matematika sangatlah diperlukan. Hal ini 

diperkuat oleh NCTM (2000) yang menjelaskan, “communication is an assentiaI 

part of mathematics and mathematics education” yang berarti bahwa komunikasi 

adaIah bagian penting daIam matematika dan pendidikan matematika. Dengan 

demikian, komunikasi matematis menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

pengajaran dan pembelajaran matematika.  

 

Kemampuan komunikasi matematis didefinisikan oleh Prayogi, dkk (2019) 

sebagai kemampuan untuk menyampaikan ide atau gagasan tentang matematika 

dengan menggunakan bahasa matematika, seperti kalimat, persamaan, diagram, 

grafik, atau tabel dengan lisan maupun tulisan. Sedangkan menurut Yulianti, dkk 

(2021), kemampuan komunikasi matematis dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menyatakan, memahami, menyampaikan ide dengan tabel, 

diagram, simbol, atau media lainnya untuk mamperjelas keadaan lingkungan, dan 

mengekspresikan ide matematis dengan tepat dengan menggunakan bahasa 

matematik. Dengan kata lain, penting bagi semua siswa untuk menguasai 

kemampuan komunikasi matematis, karena ini memungkinkan mereka untuk 

memahami dan membaca setiap masalah matematika yang ada. 

 

Sejalan dengan itu, alasan pentingnya siswa memiliki kemampuan komunikasi 

matematis yang baik menurut pendapat Soraya, dkk (2021) adalah agar siswa dapat
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mengkomunikasikan ide mereka kepada guru dan siswa lain serta mengkIarifikasi 

pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh dari pembelajaran mereka. Hal 

tersebut juga diperkuat oleh pendapat Aprioda, dkk (2021) yang menekankan 

pentingnya pengembangan kemampuan komunikasi matematis agar siswa 

memahami dan mengkomunikasikan ide-ide untuk menyeIesaikan masaIah 

matematika yang disajikan kepada mereka, serta untuk mendiskusikan dan 

menghasilkan ide-ide sebagai solusi untuk masalah yang mereka hadapi. Dari 

uraian berbagai pendapat tersebut, dapat disimpuIkan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa ialah saIah bagian aspek penting yang perIu 

dikembangkan oIeh semua siswa daIam pembeIajaran matematika. Dengan 

demikian, siswa dapat menyelesaikan masalah dengan mudah dan juga dapat 

mengekspresikan pemikiran matematika mereka dalam bentuk lisan atau tulisan, 

baik itu kaIimat, gambar, tabeI, persamaan matematis, grafik, diagram, istiIah-

istiIah dan notasi-notasi matematika. 

 

Indikator kemampuan komunikasi matematis digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan tersebut. NCTM (2000) mengembangkan 

beberapa indikator kemampuan tersebut, diantaranya: 1) kemampuan menjelaskan 

dan mengekspresikan pemikiran siswa dalam bentuk tulisan ataupun lisan, 2) 

kemampuan dalam menyampaikan pemikiran yang matematis dalam bentuk 

gambar, diagram, dan grafik, dan 3) kemampuan dalam penggunaan bahasa dan 

notasi matematika yang tepat untuk berbagai ide matematika. Kemudian, Ansari 

(2012) juga menemukan bahwa tiga kategori siswa yang dibagi berdasarkan 

kemampuan komunikasi matematis mereka, yakni: 1) menggambar (drawing), 

kegiatan merefIeksikan objek nyata serta menuangkan konsep matematika ke 

dalam bentuk grafik dan gambar, serta secara keseluruhan, 2) ekspresi matematika 

(mathematicaI expression), kegiatan menyampaikan konsep matematika dengan 

menggunakan kata-kata dan simbol-simbol matematika untuk menggambarkan 

peristiwa sehari-hari, dan 3) menulis (written text), kegiatan mengekspresikan hasil 

penyelesaian dengan kalimat sendiri, memodelkan dan menjelaskan situasi dan 

masalah menggunakan bahasa Iisan, tuIisan, tabel, dan aIjabar serta menjelaskan 
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dan mengajukan pertanyaan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika yang 

telah mereka peIajari. 

 

lndikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang digunakan daIam 

peneIitian ini merujuk pada pernyataan Ansari (2012) yang disederhanakan 

menjadi: 

1) Mengungkapkan kembaIi suatu uraian matematika secara tuIisan dengan bahasa 

sendiri dengan tepat (written text). 

2) Menggambarkan situasi masaIah dan menyatakan soIusi masaIah menggunakan 

grafik, tabeI dan gambar (drawing). 

3) Menyatakan konsep matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari 

daIam modeI matematis (mathematicaI expression). 

 

2. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) 

 

a. Pengertian Pendekatan MEAs 

 

Pendekatan Model Eliciting Activities, yang juga dikenal sebagai pendekatan MEAs 

adalah pengembangan atau perluasan dari pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah. Dengan kata lain, pendekatan ini dimulai dengan memberikan siswa suatu 

masalah kontekstual yang mendorong mereka untuk membuat model matematika 

yang relevan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Pohan, dkk (2023) bahwa salah satu ciri khas pendekatan MEAs adalah 

bahwa pendekatan ini memberikan masalah yang nyata sehingga siswa dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan lebih mudah ke dalam model 

matematis. Berdasarkan paparan di atas, maka pendekatan MEAs merupakan 

pendekatan pembelajaran yang dapat membantu siswa menyelesaikan 

permasalahan dalam pembelajaran matematika. 

 

Menurut AnggraIia, dkk (2019), pembeIajaran dengan pendekatan MEAs 

menciptakan peluang kepada siswa untuk berkolaborasi dan beradu argumen 
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matematis, karena proses pembelajaran berupa diskusi keIompok keciI. HaI ini 

sejaIan dengan apa yang lrwan & Hamidah (2020) nyatakan dalam penelitiannya 

yaitu pada proses pembelajaran dengan pendekatan MEAs dapat memfasilitasi 

siswa untuk mengomunikasikan pemikiran matematis mereka dalam proses diskusi 

untuk membuat model matematika dari masalah kontekstual. Kemudian, Junaidi & 

Taufiq (2019) juga menyatakan bahwa pendekatan MEAs didasarkan pada 

penyediaan model matematika untuk dapat digunakan dalam kehidupan nyata 

siswa, seperti memahami konsep matematika dan bekerja dalam kelompok kecil. 

 

Pendekatan MEAs merupakan pendekatan pembelajaran dengan memunculkan 

pemodelan matematika untuk memahami, menjelaskan, serta mengomunikasikan 

konsep matematika (Chamberlin & Moon, 2008). Sejalan dengan itu, Rahayu, dkk 

(2023) juga mengungkapkan bahwa pendekatan MEAs adalah pendekatan 

pembelajaran yang memfokuskan siswa untuk mengidentifikasi, mencapai, dan 

menemukan solusi untuk masalah nyata melalui proses pemodelan matematika.. 

 

Dari banyaknya pendapat disebutkan, maka disimpuIkan bahwa pendekatan MEAs 

adaIah pendekatan pembeIajaran yang digunakan daIam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan model matematika. Pendekatan ini dilakukan dengan 

mengutamakan sistem kerja kelompok dalam kelas dan siswa diharapkan untuk 

memahami konsep-konsep yang digunakan daIam pemodelan matematika dari 

masalah yang diberikan. 

 

b. Prinsip Pendekatan MEAs 

 

Menurut Chamberlin & Moon (2008), ada enam prinsip pendekatan MEAs 

diantaranya ialah: 

1) The ReaIity PrincipIe atau prinsip realitas berarti bahwa masalah harus memiliki 

makna bagi siswa dan relevan dengan dunia nyata. Ini membantu siswa dalam 

memahami konsep matematika abstrak dan meningkatkan motivasi mereka 

untuk belajar. 
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2) The ModeI Documentation PrincipIe atau prinsip dokumentasi model artinya 

siswa dituntut untuk mampu mendokumentasikan serta mengkomunikasikan 

penalaran mereka dalam solusi yang mereka hasilkan. 

3) The ModeI Construction PrincipIe atau prinsip konstruksi model yang berarti 

masaIah harus dirancang sedemikian rupa sehingga model dapat dibuat yang 

berkaitan dengan elemen, operasi antar elemen, serta pola dan aturan yang 

mengatur hubungan ini. Prinsip konstruksi model menyatakan perlunya 

mengembangkan model untuk menyelesaikan masalah dengan sukses. 

4) The SeIf-Assessment PrincipIe atau prinsip peniIaian diri artinya siswa harus 

mampu mengukur keberhasilan dan manfaat dari soIusi yang mereka buat. 

5) Prinsip Construct Share AbiIity and ReusabiIity, atau prinsip kemampuan 

berbagi dan penggunaan kembali, menekankan bahwa solusi yang dihasilkan 

oleh siswa memiliki potensi untuk diterapkan dalam konteks yang berbeda dan 

dapat dimanfaatkan oleh siswa lainnya. 

6) The Effective Prototype PrincipIe atau prinsip prototipe yang efektif artinya 

memerlukan model yang sederhana dan bermakna matematis yang signifikan. 

 

c. Proses Pembelajaran Pendekatan MEAs 

 

Proses pembelajaran dengan pendekatan MEAs dapat dilaksanakan melalui 5 (lima) 

pengalaman belajar yang disesuaikan oleh prinsip pendekatan MEAs menurut 

Chamberlin dan Moon (2008), yaitu: 

1) Reading a simuIated newspaper articIe (Penyampaian materi) 

Guru memberikan lembar permasalahan lalu membacakan serta menjelaskan 

materinya kepada siswa. 

2) Discussing the readiness questions that are based on the articIe (Merespon 

masalah) 

Siswa mendiskusikan pertanyaan kesiapan untuk memastikan siswa memiliki 

informasi dasar untuk menyelesaikan masalah. 

3) Reading the probIem statement (Memahami masalah) 

Guru meminta siswa berdiskusi dalam kelompok, membantu mereka membaca 

fokus masalah, dan memastikan bahwa mereka memahami pertanyaan. 
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4) Creating mathematical modeIs (Membuat model matematika) 

Siswa merancang model matematika pada lembar permasalahan.  

5) Presenting their modeIs to the cIass (Mempresentasikan model matematika) 

Siswa dari kelompok tertentu menyampaikan hasil diskusi mereka, sedangkan 

siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan. 

 

Dalam penelitian ini, pengaIaman beIajar pendekatan MEAs yang diterapkan 

daIam pembeIajaran mengacu pada pendapat Chamberlin dan Moon (2008), yaitu 

reading a simuIated newspaper articIe (penyampaian materi), discussing the 

readiness questions thatsare based on the articIe (merespon masaIah), reading the 

probIem statement (memahami masaIah), creating mathematical modeIs (membuat 

modeI matematika) dan, presenting their modeIs to the cIass (mempresentasikan 

model matematika). 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan MEAs 

 

Menurut Asmara dan Afriansyah (2018), ada beberapa kelebihan dan kekurangan 

pendekatan MEAs, diantaranya sebagai berikut. 

a. Kelebihan Pendekatan MEAs 

1) Proses pembelajaran kelompok membantu membangun kesadaran siswa akan 

pentingnya menghargai keberagaman karakter teman sekelas. 

2) Diskusi kelompok mendorong siswa berpartisipasi aktif dalam proses belajar, 

menghargai perbedaan pendapat, serta bekerja sama dalam memecahkan 

masalah untuk mencapai pemahaman yang seragam di antara anggota kelompok. 

3) Siswa mulai terbiasa untuk berani menyampaikan pendapat dan mengajukan 

pertanyaan mengenai hal-hal yang belum mereka pahami saat presentasi. 

4) Siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memanfaatkan pengetahuan 

mereka untuk menemukan jawaban atas pertanyaan diskusi kelompok. 

 

b. Kekurangan Pendekatan MEAs 

1) Apabila siswa berkelompok, maka memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk banyak bicara bersama rekannya yang tidak berkaitan dengan materi. 
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2) Saat diberikan masalah, siswa tidak memahami masalahnya dan mulai bertanya 

kepada guru sehingga guru kewalahan menjawab pertanyaan mereka. Suasana 

kelas menjadi gaduh dan siswa kehilangan fokus. 

3) Waktu yang terbatas membuat siswa kesulitan menganalisis masalah yang 

disajikan. 

 

3. Pendekatan Saintifik 

 

a. Pengertian Pendekatan Saintifik 

 

Pendekatan saintifik adalah bagian dari karakteristik implementasinya Kurikulum 

2013 di lingkungan sekolah. Pendekatan ini digunakan dalam pembelajaran dengan 

menerapkan proses yang berbasis pendekatan ilmiah Dengan menggunakan 

pendekatan ilmiah yang diperoleh dari berbagai sumber, pendekatan saintifik ini 

dirancang untuk membantu siswa memahami cara memperoleh dan menguasai 

berbagai materi, kapan saja dan di mana saja, serta dari berbagai sumber. Dengan 

demikian, pendekatan ini berfungsi untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

mereka (Aprianto, dkk 2018). 

 

Kemudian, Mendrofa & Bu’ulolo (2022) mengatakan bahwa pendekatan saintifik 

adalah proses pembelajaran di mana siswa memecahkan masalah dan menarik 

simpulan berdasarkan perencanaan yang terstruktur, pengumpulan data yang teliti, 

serta analisis data yang mendalam. Sejalan dengan itu, menurut Pelu (2019), 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang tidak 

hanya mengembangkan kompetensi siswa untuk melakukan observasi atau 

eksperimen saja, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif 

siswa dalam berinovasi atau berkarya. 

 

Dari penjelasan beberapa pendapat yang telah dipaparkan, disimpulkan bahwa 

pendekatan saintifik merupakan cara belajar dimana metode ilmiah digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk menyelesaikan persoalan sehingga menghasilkan 

sebuah simpulan. 
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b. Prinsip Pendekatan Saintifik 

 

Menurut Hosnan (2014), ada delapan prinsip pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik, diantaranya ialah: 

1) Menjamin bahwa ide, aturan, dan prinsip yang ditanamkan siswa dalam struktur 

kognitifnya benar. 

2) PembeIajaran bebas dari verbalisme. 

3) PembeIajaran mendukung siswa dalam proses asimilasi dan akomodasi konsep, 

hukum, dan prinsip. 

4) Memberikan kesempatan pada siswa untuk meIatih kemampuan dalam 

komunikasi. 

5) PembeIajaran membentuk students selfconcept. 

6) PembeIajaran membangkitkan semangat belajar siswa dan antusiasme guru 

dalam mengajar. 

7) PembeIajaran berpusat pada siswa. 

8) PembeIajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir siswa. 

 

c. Proses Pembelajaran Pendekatan Saintifik 

 

Proses pembelajaran pendekatan saintifik dalam Permendikbud Nomor 103 tahun 

2014 meliputi Iima pengaIaman beIajar (5M) sebagai berikut. 

1) Observing (Mengamati)  

Aktivitas siswa melibatkan identifikasi objek berdasarkan penglihatan (membaca 

dan mendengarkan) terkait materi yang dijelaskan oleh guru. 

2) Questioning (Menanya) 

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait apa yang sudah mereka baca 

dan dengarkan terkait materi yang sedang berlangsung. 

3) Experimenting (MengumpuIkan data/informasi) 

Siswa menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara untuk memperluas wawasannya terkait materi. 
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4) Associating (Mengasosiasi) 

Siswa melakukan penyelesaian permasalahan terkait materi baik yang diberikan 

guru maupun yang ada di buku cetak. 

5) Communicating (Mengkomunikasikan) 

Siswa melakukan presentasi dan komunikasi lisan dan tulisan kepada teman-

temannya di kelas dari penyelesaian suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. 

 

Dengan demikian, proses pembelajaran pendekatan saintifik pada Kurikulum 2013 

ini mengacu menurut Permendikbud Nomor 103 tahun 2014 yang meliputi Iima 

pengaIaman beIajar, yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan data/informasi, 

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. 

 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik 

 

Menurut Abidin (2014), pendekatan saintifik memiliki beberapa kelebihan dan 

kekurangan sebagai berikut. 

a. Kelebihan Pendekatan Saintifik 

1) Mengembangkan karakter siswa. 

2) Melatih siswa untuk menghadapi tantangan dalam proses belajar. 

3) Mengembangkan keterampilan siswa dalam berargumentasi dan 

berkomunikasi secara efektif. 

4) Mendampingi siswa dalam menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

langkah-langkah terstruktur, yaitu perencanaan, pengumpulan data, analisis, 

dan penarikan kesimpulan. 

5) Mendorong siswa agar peka terhadap permasalahan yang terjadi di 

lingkungan sekitar. 

6) Membimbing siswa untuk berpikir sistematis, kritis, dan kreatif, serta 

melakukan penelitian dan membangun pemahaman konseptual. 

 

b. Kekurangan Pendekatan Saintifik 

1) Ketidaktertarikan siswa pada materi pembelajaran dapat menjadi penghalang 

tercapainya tujuan pembelajaran. 
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2) Pembelajaran menjadi lebih lambat dan waktu yang tersedia tidak 

termanfaatkan secara optimal. 

3) Kegagalan dalam eksperimen dapat mengakibatkan penyimpulan yang salah, 

sehingga menyesatkan. 

 

4. Pengaruh 

 

Kamus Besar Bahasa lndonesia (KBBI) mendefinisikan kekuatan yang berperan 

dalam membentuk karakter, keyakinan, atau tindakan seseorang, yang berasal dari 

orang atau benda. Pengaruh didefinisikan oleh David, dkk (2017) sebagai kekuatan 

yang ada atau muncul dari sesuatu, seperti orang atau benda, yang berkuasa, 

berkewenangan, atau memiliki kemampuan untuk memengaruhi orang lain. 

Dengan demikian, pengaruh diartikan sebagai daya yang muncul dari suatu benda 

ataupun orang yang dapat memberikan dan menghasilkan perubahan. 

 

DaIam penelitian ini, dikatakan bahwa pembelajaran dengan pendekatan MEAs 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, apabila 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pembeIajaran dengan pendekatan MEAs Iebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan 

pembeIajaran dengan pendekatan saintifik. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasionaI dalam peneIitian ini adalah: 

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa adaIah kemampuan siswa daIam 

menyampaikan ide-ide matematisnya menggunakan simbol, gambar, diagram, 

grafik, tabel, dan mengungkapkan kembali suatu masalah matematika dengan 

bahasanya sendiri baik secara lisan maupun tulisan. 

2. Pendekatan MEAs adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam 

menyelesaikan masalah dengan menggunakan model matematika. Proses 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs dilakukan dengan mengutamakan 
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sistem kerja kelompok melalui lima pengalaman belajar, yakni reading a 

simuIated newspaper articIe (penyampaian materi), discussing the readiness 

questions that are based on the articIe (merespon masaIah), reading the 

probIem statement (memahami masaIah), creating mathematicaI modeIs 

(membuat modeI matematika) dan, presenting their modeIs to the cIass 

mempresentasikan model matematika). 

3. Pendekatan saintifik adalah pendekatan pembelajaran yang digunakan pada 

pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

pada proses pembelajarannya meliputi Iima pengaIaman beIajar (5M), yakni 

mengamati, menanya, mengumpuIkan data/informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. 

4. Pengaruh adaIah kekuatan yang muncul dari benda maupun orang sehingga 

dapat memberikan efek serta membawa perubahan terhadap apa yang ada di 

sekitarnya. PembeIajaran dinyatakan berpengaruh dalam penelitian ini apabila 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembeIajaran dengan pendekatan MEAs Iebih tinggi dibandingkan dengan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembeIajaran dengan pendekatan saintifik. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana pembelajaran dengan pendekatan MEAs 

mempengaruhi kemampuan siswa untuk berkomunikasi matematis. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan MEAs sebagai variabel bebas (independen) dan 

kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai variabel terikat 

(dependen). Pelaksanaan pendekatan MEAs pada penelitian ini menggunakan lima 

pengalaman belajar yaitu, reading a simuIated newspaper articIe (penyampaian 

materi), discussing the readiness questions that are based on the articIe (merespon 

masaIah), reading the probIem statement (memahami masaIah), creating 

mathematical modeIs (membuat modeI matematika) dan, presenting their modeIs 

to the cIass (mempresentasikan model matematika). 
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Pada pengalaman belajar pertama adalah reading a simuIated newspaper articIe, 

guru menjelaskan materi kepada siswa dengan memberikan resume beserta LKPD 

yang kemudian siswanya menyelesaikan permasalahan dari LKPD tersebut dengan 

menguraikan ke dalam suatu gagasan/ide yang ditulis dengan bahasa sendiri secara 

matematis. Pada pengalaman belajar kedua adalah discussing the readiness 

questions that are based on the articIe, untuk memastikan bahwa siswa memiliki 

informasi dasar tentang masalah yang diberikan, siswa membahas pertanyaan 

kesiapan dengan rekan satu kelompok mereka. Informasi dasar inilah yang akan 

membantu setiap siswa untuk lebih mudah menyelesaikan permasalahan dengan 

tepat. Pada pengalaman belajar pertama dan kedua ini dirancang untuk mencapai 

indikator kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu written text. 

 

Pengalaman belajar ketiga adalah reading the probIem statement. Pada pengalaman 

belajar ini, siswa bersama dengan kelompoknya, kemudian dibantu oleh guru untuk 

membaca fokus masalah dan memastikan bahwa mereka memahami pertanyaan 

yang diberikan. Siswa kemudian berdiskusi untuk membahas materi apa yang harus 

dikuasai. Demikian, dapat membantu siswa mencapai indikator kemampuan 

komunikasi matematis, seperti written text dan mathematicaI expression. 

 

Pengalaman belajar keempat adalah creating mathematical modeIs. Pada 

pengalaman belajar ini, guru berperan sebagai pembimbing dan membantu 

siswanya merancang model matematis untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

LKPD yang disediakan oleh guru, siswa mampu mengekspresikan pemikiran atau 

ide matematika dengan bahasa mereka sendiri, menuliskan ide mereka ke dalam 

bentuk tulisan, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan gambar dan 

model matematika dengan benar. Hal ini dapat mendorong tercapainya indikator 

kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu drawing, mathematicaI expression 

dan written text. 

 

Pengalaman belajar kelima adalah presenting their modeIs to the cIass. Pada 

pengalaman belajar ini, siswa dari kelompok tertentu menyampaikan hasil diskusi 

mereka, sedangkan siswa dari kelompok lainnya memberikan tanggapan. Untuk 



 

21 

 

 

 

menstimulasi kemampuan komunikasi matematis, siswa dilatih untuk 

mengemukakan argumen yang logis dan membandingkan jawaban antar kelompok. 

Guru memfasilitasi diskusi dengan menganalisis langkah siswa menyelesaikan, 

memberikan penjelasan tambahan mengenai materi, dan mendorong siswa dalam 

merumuskan simpulan yang komprehensif. Dengan begitu, indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa, yaitu drawing, mathematicaI expression dan written 

text akan tercapai. 

 

Pembelajaran dengan pendekatan MEAs melibatkan siswa dalam memecahkan 

masalah nyata yang kompleks, memungkinkan mereka mengembangkan model 

matematika untuk menyelesaikan masalah tersebut. Hal ini memfasilitasi 

pengembangan kemampuan komunikasi matematis melalui diskusi dan presentasi 

model yang mereka buat. Berbeda dengan pendekatan saintifik, tidak secara 

spesifik memfokuskan pada pengembangan model matematika sebagai alat untuk 

memecahkan masalah. Pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik berfokus 

pada metode ilmiah, yang melibatkan mengamati, menanya, mengumpulkan 

data/informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Meskipun ini efektif dalam 

membangun pemahaman ilmiah, pendekatan ini masih kurang menekankan aspek 

komunikasi matematis secara langsung. 

 

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesesuaian antara pengalaman belajar 

pendekatan MEAs dengan indikator kemampuan komunikasi matematis. Melalui 

lima pengalaman belajar menggunakan pendekatan MEAs diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VIII semester 

genap SMP Negeri 1 Pesawaran pada tahun pelajaran 2023/2024 memperoleh 

materi pelajaran matematika yang sama dan sesuai dengan Kurikulum 2013. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, rumusan hipotesis penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Penerapan pembelajaran dengan pendekatan MEAs berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan saintifik. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Pesawaran, Jl. Ahmad Yani, 

Desa Bagelen, Kec. Gedong Tataan, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung 

pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran dengan 384 siswa dan mencakup 

sebelas kelas mulai dari kelas VIII-A hingga VIII-K. Pada mata pelajaran 

matematika, kelas VIII diampu oIeh tiga guru. Distribusi guru yang mengajar 

matematika dan niIai rata-rata hasil UTS keIas VIII SMP Negeri 1 Pesawaran 

disajikan pada TabeI 3.1. 

 

Tabel 3.1 Hasil UTS Kelas VIII Tahun Pelajaran 2022/2023 

No. Guru Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

1. 

Guru A 

VIII-A 35 52,6 

2. VIII-B 35 51,6 

3. VIII-C 35 49,7 

4. 

Guru B 

VIII-D 35 51,4 

5. VIII-E 35 53,2 

6. VIII-F 34 52,7 

7. 

Guru C 

VIII-G 35 52,4 

8. VIII-H 35 48,9 

9. VIII-I 35 50,6 

10. VIII-J 35 47,8 

11. VIII-K 35 51,0 

 

PengambiIan sampeI pada peneIitian ini menggunakan teknik purposive random 

sampIing, yaitu teknik pengambilan sampel dua keIas berdasarkan kriteria khusus.  
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Pertimbangan yang digunakan daIam pengambiIan sampeI ini adaIah kedua keIas 

yang mendapatkan pengajaran dari guru yang sama, agar pengaIaman beIajar yang 

diperoIeh reIatif sama dan nilai rata-rata UTS yang diperoleh kedua keIas sampeI 

kurang lebih sama dan mendekati nilai rata-rata popuIasi. Berdasarkan teknik 

pengambilan sampel tersebut, terpilihlah dua kelas yang diajar oleh guru B, yaitu 

kelas VIII-D dan VIII-F sebagai kelas sampeI. Kemudian, diIakukan pengundian 

dengan aplikasi spinner, sehingga VIII-D ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang 

mendapat pembelajaran dengan pendekatan MEAs, sementara kelas VIII-F 

ditetapkan sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran dengan pendekatan 

saintifik. 

 

B. Jenis dan Desain Penelitian 

 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu atau quasi 

experiment. Pendekatan pembelajaran pada penelitian ini adalah variabel bebas. 

Kemampuan komunikasi matematis pada penelitian ini adalah variabel terikat. 

Pretest-posttest control group design adalah desain yang digunakan pada penelitian 

ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018) yang disajikan dalam 

Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian  

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen O1 X O2 

Kelas Kontrol O1 Y O2 

 

Keterangan: 

𝑂1  : Pretest kemampuan komunikasi matematis siswa. 

𝑂2  : Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa. 

X : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan MEAs. 

Y : Perlakuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 
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C. Prosedur Penelitian 

 

PeneIitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yakni tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap akhir. Penjelasan rinci mengenai prosedur ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Melaksanakan penelitian pendahuluan pada 20 November 2023 untuk 

mengidentifikasi kondisi sekolah, termasuk jumlah kelas, kemampuan 

siswa, jumlah siswa, serta gaya mengajar guru di kelas VIII SMP Negeri 1 

Pesawaran. 

b. Menetapkan sampel peneIitian dengan teknik purposive random sampling 

pada 20 November 2024, sehingga menghasilkan kelas VIII-D sebagai kelas 

eksperimen dan VIII-F sebagai kelas kontrol. 

c. Memutuskan materi yang akan digunakan daIam penelIitian, yaitu materi 

bangun ruang sisi datar. 

d. Menyiapkan proposaI peneIitian. 

e. Menyiapkan perangkat pembeIajaran dan instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis disertai rubrik penskoran. 

f. Mendiskusikan instrumen tes bersama dosen pembimbing dan juga guru 

matematika. 

g. Memastikan validitas instrumen tes dan uji coba instrumen penelitian pada 

14 Mei 2024. 

h. Mengolah data dari hasil uji tes untuk menentukan reliabilitas, tingkat 

kesukaran, serta daya pembeda, lalu mengkonsultasikan hasil analisis 

dengan dosen pembimbing. 

i. MeIakukan perbaikan yang disarankan dosen pembimbing. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Memberikan pretest pada 14 Mei 2024 untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis awal siswa pada kedua kelas sebelum diberikan 

perlakuan. 
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b. MeIaksanakan pembelajaran dengan pendekatan MEAs untuk kelas 

eksperimen dan pendekatan saintifik pada kelas kontrol pada 15 Mei – 30 

Mei 2024. 

c. Memberikan posttest pada 31 Mei 2024 di kelas eksperimen dan pada 30 

Mei 2024 di kelas kontrol untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

komunikasi matematis di kedua kelas setelah diberikan perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah dan menganalisis hasil data penelitian. 

b. Menyusun laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, yang mencakup skor kemampuan 

komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah adanya perlakuan. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik pretest dan posttest. Tes ini bertujuan untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa. Dalam penelitian ini, baik 

pretest maupun posttest mencakup materi yang serupa. Pretest dilaksanakan 

sebelum proses pembelajaran untuk mengumpulkan informasi mengenai 

kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Posttest dilakukan setelah 

pembelajaran untuk mengumpulkan data tentang kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah pembelajaran dengan pendekatan MEAs dan pendekatan 

saintifik. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa soal uraian. Tes yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kontrol terdiri dari soal yang sama dan diberikan secara individu. 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini perlu memenuhi standar tes yang berkualitas, termasuk validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukaran Sebelum merancang instrumen tes, langkah 

awal adalah menyusun kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Adapun pedoman penskoran kemampuan 

komunikasi matematis yang dikemukakan oleh Sarwono (2007) disajikan pada 

Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

   Skor Menulis (Written Text) Menggambar (Drawing) 
Ekspresi Matematika 

(Mathematical Expression) 

0 
Tidak ada jawaban, meskipun ada menunjukkan bahwa tidak memahami konsep dan 

informasi yang diberikan tidak berarti apa-apa. 

1 
Hanya sedikit dari 

penjelasan yang benar. 

Gambar hanya sedikit  

yang benar. 

Hanya sedikit dari model 

matematika yang benar. 

2 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal, 

tetapi hanya sebagian yang 

lengkap dan benar. 

Membuat tabel, gambar, 

grafik, atau diagram 

hampir benar namun tidak 

lengkap. 

Membuat model matematika 

hampir benar, melakukan 

perhitungan, namun ada 

sedikit             kesalahan atau salah 

dalam mendapat solusi. 

3 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal dan  

benar, meskipun tidak 

tersusun secara logis. 

Membuat tabel, gambar, 

grafik, atau diagram 

dengan benar namun 

kurang lengkap. 

Membuat model 

matematika  benar namun 

kurang benar dalam 

mendapatkan solusi. 

4 

Penjelasan secara 

matematis masuk akal dan  

benar, serta tersusun 

secara logis. 

Membuat tabel, gambar, 

grafik, atau diagram 

lengkap dan benar. 

Membuat model matematika 

dan  mendapatkan solusi 

dengan benar. 

 

1. Validitas 

 

VaIiditas ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana instrumen tes kemampuan 

komunikasi matematis mencerminkan kemampuan komunikasi matematis terkait 

materi yang ditentukan. Pada penelitian ini, validitas tes terlebih dahulu 

didiskusikan dengan guru mitra. Kesesuaian antara kisi-kisi tes dan materi yang 

diujikan, serta kesesuaian penggunaan bahasa dalam tes dengan kemampuan 

berbahasa siswa, dievaluasi oleh guru pembimbing dengan memberikan tanda 

checklist (✓). Tes yang diberikan menyesuaikan dari kompetensi dasar, indikator, 
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kisi-kisi, dan bahasa agar mudah dipahami siswa. Hasil uji validitas tes 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.5 HaIaman 173. lnstrumen tes 

divaliditaskan guru, kemudian diujicobakan pada kelas selain kelas sampel. Data 

yang telah diperoleh kemudian akan diolah untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran dari setiap butir soal. 

 

2. Reliabilitas 

 

ReIiabilitas merujuk pada sejauh mana pengukuran dapat dipercaya karena 

ketepatannya. Selaras dengan apa yang Arikunto (2019) sampaikan bahwa Alat 

pengumpul data yang dapat dipercaya disebut reliabilitas. Instrumen tes dikatakan 

reliabel jika hasilnya konsisten atau hampir sama untuk subjek yang sama 

meskipun dilakukan di tempat, waktu, dan orang yang berbeda. Pengujian ini 

dilaksanakan dengan menghitung nilai koefisien reliabilitas menggunakan rumus 

Cronbach-Alpha (Sudijono, 2011) sebagai berikut. 

 

r11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

r11 : Koefisien reliabilitas tes 

n  : Banyaknya butir item 

∑ 𝜎𝑖
2 : Jumlah varians skor dari tiap-tiap item 

𝜎𝑡
2  : Varians total 

 

Koefisien reliabilitas suatu instrumen diinterpretasikan dalam Sudijono (2011) 

yang disajikan dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Hasil analisis dari data uji coba menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas mencapai 

0,82, yang mengindikasikan bahwa instrumen tes tersebut telah memenuhi kriteria 
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sebagai instrumen tes yang reliabel. Rincian perhitungan lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran B.6 Halaman 174. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda mengacu pada kemampuan butir soal untuk membedakan antara 

siswa yang sudah menguasai materi yang diujikan dengan yang belum. Menurut 

Zainul (Fatimah dan Alfath, 2019), daya pembeda soal merupakan indikator tingkat 

kemampuan butir soal dalam membedakan antara kelompok peserta tes yang 

berprestasi tinggi dan rendah. Untuk menentukan daya pembeda nilai diurutkan 

terlebih dahulu dari yang tertinggi hingga terendah. Kemudian, nilai 50% teratas 

dianggap sebagai kelompok atas dan 50% terbawah dianggap sebagai kelompok 

bawah. Menurut Sudijono (2011), rumus yang digunakan sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : Indeks daya pembeda 

𝐽𝐴  : Rata-rata skor siswa pada kelompok atas 

𝐽𝐵  : Rata-rata skor siswa pada kelompok bawah 

𝐼𝐴  : Skor maksimum yang ada pada pedoman penskoran 

 

Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya  

pembeda menurut Sudijono (2011) dapat dilihat pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Keterangan 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 
0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 
0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 
-1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh indeks daya pembeda soal nomor 1 

sebesar 0,24, soal nomor 2 sebesar 0,26, soal nomor 3 sebesar 0,44 dan nomor 4 

sebesar 0,55. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 dan 2 memiliki kriteria  
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cukup serta nomor 3 dan 4 memiliki kriteria baik. Hasil perhitungan daya pembeda 

terdapat pada Lampiran B.7 Halaman 177. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu indikator apakah suatu butir soal 

tersebut soal tersebut termasuk sukar, sedang, atau mudah. Tingkat kesukaran 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar derajat kesukaran suatu butir soal. 

Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran suatu soal menurut Sudijono 

(2011) adalah sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

𝑃 : Proporsi (Angka indeks kesukaran item) 

𝐵 : Jumlah skor yang diraih oleh siswa pada setiap butir soal 

𝐽𝑆 : Jumlah skor maksimum yang diraih oleh siswa pada setiap butir soal 

 

Tolak ukur suatu indeks kesukaran yang digunakan menurut Sudijono (2011) pada 

Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan,  diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan 

untuk soal nomor 1 memiliki indeks kesukaran 0,80, soal nomor 2 memiliki indeks 

kesukaran 0,69, soal nomor 3 memiliki indeks kesukaran 0,50 dan nomor 4 

memiliki indeks kesukaran 0,61. Hal ini menunjukkan bahwa pada soal nomor 1 

memiliki kriteria tingkat kesukaran yang mudah dan pada soal nomor 2 hingga 4 

memiliki kriteria tingkat kesukaran yang sedang. Perhitungan selengkapnya 

terdapat pada Lampiran B.8 Halaman 179. 
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Setelah dilakukan analisis uji coba kemampuan komunikasi matematis diperoleh 

rekapitulasi hasil yang disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,82 

(reliabel) 

0,24 (Cukup) 0,80 (Mudah) 

Digunakan 
2 0,26 (Cukup) 0,69 (Sedang) 

3 0,44 (Baik) 0,50 (Sedang) 

4 0,55 (Baik) 0,61 (Sedang) 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data ditujukan untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telah dibuat. 

Data yang didapatkan berupa data kuantitatif yang meliputi skor tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan 

MEAs dan pendekatan saintifik. Data yang diperoleh dari tes kemampuan 

komunikasi matematis ini terdiri dari rata-rata skor pretest, rata-rata skor postttest, 

dan rata-rata skor peningkatan (normalized gain). Analisis ini ditujukan untuk 

mengetahui besarnya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Solichin (2017), besar peningkatan 

(g) dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

𝑔 =
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 − 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

Pengolahan dan analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa dilakukan 

menggunakan uji statistik terhadap data rata-rata skor peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa (gain). Sebelum dilakukan uji statistik terhadap data 

rata-rata skor peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa, perlu 

dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas data. Uji 

prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang sama atau 

tidak. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data gain dari kedua sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

1) Hipotesis 

H0 : sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : sampel data gain berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 

2) Taraf signifikansi 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. 

3) Statistik Uji 

Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis tersebut digunakan uji Liliefors. 

Adapun langkah-langkah uji Liliefors menurut Sudjana (2005) sebagai berikut. 

a. Mengubah data 𝑥1, 𝑥2, …, 𝑥𝑛 menjadi bilangan baku 𝑧1, 𝑧2, …, 𝑧𝑛 dengan 

menggunakan rumus 𝑧𝑖 =
𝑥1−�̅�

𝑠
 (�̅� dan s masing-masing merupakan rata-rata 

dan simpangan baku simple). Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan 

daftar distribusi normal baku. 

b. Menghitung peluang F(𝑧𝑖) = P(z ≤ 𝑧𝑖). 

c. Menghitung proporsi 𝑧1, 𝑧2, …, 𝑧𝑛 yang lebih kecil atau sama dengan 𝑧𝑖. Jika 

proporsi ini dinyatakan oleh S(𝑧𝑖), maka: 

S(𝑧𝑖) =  
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑧1, 𝑧2, … , 𝑧𝑛 ≤  𝑧𝑖

𝑛
 

d. Menghitung selisih F(𝑧𝑖) −  S(𝑧𝑖) kemudian menentukan harga mutlaknya. 

e. Mengambil harga paling besar di antara harga-harga mutlak selisih tersebut 

dan memberi symbol 𝐿0. 

f. Menentukan nilai kritis 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk uji Liliefors. 

g. Membandingkan nilai 𝐿0 tersebut dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

4) Kriteria pengujian 

Tolak H0 jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

 

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data gain kemampuan komunikasi 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.8. 
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain 

Kelas 𝑳𝟎 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,145 
0,148 H0 diterima 

Berdistribusi 

Normal Kontrol 0,114 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, hasil uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pada 𝛼 = 0,05 data gain kemampuan komunikasi matematis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji 

normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.7 

Halaman 187 dan Lampiran C.8 Halaman 189. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Apabila hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah gain skor dari kedua kelas memiliki varian yang sama 

atau tidak. Adapun hipotesis yang digunakan yaitu: 

𝐻0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain skor memiliki varians yang sama) 

𝐻1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data gain skor memiliki varians yang tidak sama) 

 

Statistik yang dapat digunakan untuk uji homogenitas adalah uji F. Adapun rumus 

statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005) yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2  : varians terbesar 

𝑠2
2  : varians terkeciI 

 

Dengan distribusi 𝐹 yang digunakan, 𝑑𝑘 pembilang =  𝑛1 –  1 dan 𝑑𝑘 penyebut =

 𝑛2 –  1 maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 dan 

jika kondisi sebaliknya, maka tolak 𝐻0. Untuk 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

 diperoleh 

dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 



 

34 

 

 

 

Rekapitulasi hasil uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis 

siswa disajikan pada TabeI 3.9. 

 

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Gain 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 0,013 
3,348 1,772 𝐻0 ditolak 

Varians tidak 

sama Kontrol 0,004 

 

Berdasarkan Tabel 3.9, diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak. Untuk 

itu, uji homogenitas data gain kemampuan komunikasi matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang tidak sama. Perhitungan 

selengkapnya dapat ditemukan pada Lampiran C.9 Halaman 191. 

 

3. Uji Hipotesis 

 

Sebagaimana hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data yang diperoleh, 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan variansnya tidak sama, maka uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji-𝑡′. Rumus 

hipotesis untuk uji yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan MEAs sama 

dengan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik). 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan MEAs lebih tinggi 

dari rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan saintifik). 

 

Statistik Rumus uji 𝑡′ menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥1 − 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+ √

𝑠2
2

𝑛2
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Keterangan: 

𝑥1 : rata-rata skor siswa keIas eksperimen 

𝑥2 : rata-rata skor siswa keIas kontroI 
𝑛1 : banyaknya siswa keIas eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa keIas kontroI 
𝑠1

2 : varians pada keIas eksperimen 

𝑠2
2 : varians pada keIas kontroI 

 

Kriteria uji yaitu terima 𝐻0 jika diperoIeh 𝑡′ <
𝑤1𝑡1+𝑤2𝑡2

𝑤1+𝑤2
 dimana 𝑤1 =

𝑠1
2

𝑛1
 𝑤2 =

𝑠2
2

𝑛2
, 𝑡1 = 𝑡(1 − 𝛼). (𝑛1 − 1), 𝑡2 = 𝑡(1 − 𝛼). (𝑛2 − 1) dengan taraf signifikan 𝛼 =

0,05. 

   



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Hasil dari penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang lebih signifikan saat belajar dengan 

pendekatan MEAs dibandingkan dengan pendekatan saintifik. Oleh karenanya, 

pembelajaran dengan pendekatan MEAs berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas Vlll SMP Negeri 1 Pesawaran semester genap 

tahun pelajaran 2023/2024. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasiI peneIitian dan pembahasan, adapun saran yang dapat diberikan 

diantaranya: 

1. Kepada guru, agar kemampuan komunikasi matematis siswa meningkat, maka 

disarankan untuk mengintegrasikan pendekatan MEAs ke dalam praktik 

pembelajaran di kelas sebagai salah satu alternatif yang efektif. 

2. Kepada peneliti lain, diharapkan pada pembelajaran dengan pendekatan MEAs 

dipersiapkan resume materi terlebih dahulu dan disarankan untuk 

menerapkannya dengan perlakuan yang sama, baik kelas kontrol maupun 

eksperimen agar tidak terkesan tidak adil atau bias dalam penelitian.
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